Pemilik Start-up? Maksimalkan Content Marketing dengan 7 Tips Ini
Meta Deskripsi: menyusun sebuah content marketing yang berkualitas tentunya dapat memengaruhi keberadaan perusahaan start-up di masyarakat.

Menjalankan bisnis start-up tanpa content marketing yang tepat tentu bagaikan sayur tanpa garam. Pasalnya, strategi content marketing yang menarik, tepat, dan efektif bisa memberikan sebuah keuntungan yang cukup signifikan bagi kemajuan perusahaan yang Anda bangun. Oleh karena itu, sangat penting untuk bisa memaksimalkan content marketing yang Anda buat.
7 Tips Content marketing untuk Start-up
Pada dasarnya, content marketing merupakan salah satu bentuk marketing yang paling banyak diminati oleh suatu perusahaan, tidak terkecuali perusahaan start-up. Sayangnya, beberapa di antara mereka masih belum mampu menyajikan content marketing yang optimal. Karena itu, di bawah ini akan kami berikan sederet tips content marketing supaya bekerja optimal.
1. Gunakan Formula Pencarian Topik
Pada saat sedang mencari-cari topik apa yang akan dibahas dalam konten, tentunya Anda tidak boleh memilihnya dengan cara sembarang. Dalam hal ini, ada formula khusus yang bisa Anda ikuti.
Anda bisa mulai menentukan topik dengan menjawab beberapa pertanyaan seperti, apa yang sedang tren dan apa yang sedang banyak dicari oleh masyarakat. Jawaban dari beberapa pertanyaan tersebut bisa membantu agar topik konten yang dibuat bisa lebih sesuai dengan niche market.
2. Pastikan Tujuan Konten
Selain menggunakan formula pencarian topik, tentunya Anda juga harus menentukan tujuan dari pembuatan konten itu sendiri. Apakah Anda membuat konten tersebut dengan tujuan untuk menarik minat audiens atau hanya sekadar ingin mengedukasi para audiens saja. 
Hal ini penting Anda lakukan agar bisa menyusun sebuah konten agar tidak salah kaprah. Dengan adanya tujuan yang lebih jelas, Anda bisa lebih mudah dalam membuat rangkaian kata dalam konten tersebut. 
3. Identifikasi Audiens dan Target
Mengidentifikasi audiens dan target konten juga merupakan tips penting yang harus Anda ingat pada saat menyusun content marketing untuk start-up. Audiens yang dimaksud di sini ialah para pengunjung website dan sasaran pasar yang tepat. 
Dengan mengidentifikasi audiens terlebih dahulu, Anda bisa lebih mudah dalam mengatur dan menyusun jenis content marketing yang akan dibuat sehingga lebih sesuai dengan sasaran pasar yang sudah ditentukan.
4. Buat Konten yang Berkualitas
Untuk bisa menghasilkan sebuah konten yang berkualitas, tentunya Anda harus membuat sebuah konten yang lebih menonjol dan terlihat baru. Caranya cukup mudah, konten dapat dikatakan berkualitas jika konten tersebut original, mudah ditemukan, mudah dibagikan, mudah dibaca, dan mudah untuk diingat oleh para pembacanya.
Untuk bisa menghasilkan konten seperti ini tentunya tidaklah mudah. Karena itu, tidak sedikit pemilik perusahaan sering mengandalkan jasa content writing untuk menghasilkan sebuah content marketing yang berkualitas.
5. Bagikan Konten dengan Tepat
Setelah konten Anda berhasil disusun, kini saatnya Anda membagikannya dengan audiens. Anda bisa mendistribusikannya melalui semua platform media yang paling banyak dikunjungi oleh audiens, seperti Instagram, Facebook, Twitter, dan sebagainya.
Selain itu, Anda juga bisa membagikannya di forum, email, website atau media lainnya yang memungkinkan konten tersebut dapat menjangkau orang banyak. Dengan begitu, konten yang Anda buat akan lebih mudah tersebar.
6. Manfaatkan Editorial Calender
Banyak orang yang berpikir jika membagikan konten dengan cara terus-menerus dapat memberikan efek yang lebih optimal, padahal hal ini kurang benar adanya. Ada waktu tertentu di mana kita harus memberi jeda dan memberi waktu pada audiens agar mampu memahami setiap konten yang diberikan.
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Pasalnya, memborbardir audiens terus-menerus dengan konten juga kurang efektif. Oleh karena itu, Anda bisa memanfaatkan editorial calender agar jadwal mengunggah konten menjadi lebih tepat dan teratur. 
7. Evaluasi Hasil
Setelah melakukan beberapa tips sebelumnya, saatnya Anda mengevaluasi bagaimana hasilnya. Pastikan apakah content marketing ini sudah berjalan seperti yang Anda rencanakan atau justru sebaliknya.
Apabila setelah dievaluasi ternyata terjadi kendala atau hasilnya kurang memuaskan, itu tandanya konten yang Anda buat masih kurang suatu hal. Jika hal ini terjadi, Anda bisa mengobservasi kembali konten yang telah Anda buat.
Pada dasarnya, dalam menyusun sebuah content marketing untuk kemajuan start-up, Anda harus memperhatikan target pasar dan audiens agar bisa menciptakan sebuah konten yang berkualitas. Jangan lupa untuk menjaga keaslian dari konten tersebut!

